SKRIPSI

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DENGAN AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA NEGERI 6 SIDRAP

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DENGAN AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA NEGERI 6 SIDRAP

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DENGAN AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA NEGERI 6 SIDRAP

Skripsi

Disusun dan diajukan

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa . Aji Restu Aditiawan
Judul Skripsi : Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial

dengan Akhlak Peserta Didik Kelas XI

eri 6 Sidrap
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Aga

Disetujui Oleh

tama : Dr. Muh. Dahlan

1012
endamping , S.Kom., M.
2002

PAREPARE

Mengetahui:

l.l__d.l!}.x_§'.~.~'\_.£'_~.-_1\. l l.‘.".
EANT2I2 6 1950 | K %

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DENGAN AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA NEGERI 6 SIDRAP

Disusun dan diajukan oleh

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

< n l—gﬁ' pudin, S A, M1
Gl A AST212 16 19940T | 6 %
~ _—/

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial
dengan Akhlak Peserta Didik Kelas XI
SMA Negeri 6 Sidrap

Nama Mahasiswa Aditiawan
Nomor Induk Mahasisw

Fakultas : Tarbiyah

.295/1In.
: 18 Desember

isahkan Oleh Komisi P

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt yang telah mengajarkan kepada manusia apa yang
belum diketahuinya dan memberikan hidayah dan rahmat bagi penulis dapat
merampungkan penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi dan untuk memperoleh gelar “Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas
Tarbiyah” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada orangtua
penulis yaitu: Muh. Jufri & Hanapiah atas pembinaan, nasehat, berkah do’a serta
dorongan semangat terhadap tumpuan harapan kepada penulis sehingga mampu
menempuh jenjang pendidikan hingga perguruan tinggi IAIN Parepare.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Bapak Dr. Muh.
Dahlan Thalib, M.A. dan lbu Ade Hastuty, S.T., S.Kom., M.T. selaku pembimbing
utama dan pembimbing pendamping, atas segala bantuan dan bimbingan Bapak dan
Ibu yang telah diberikan selama dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan
banyak terima kasih.

Penulis mengucapkan terima kasih yang tulus dan menghaturkan penghargaan
kepada:

1. Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si. selaku Rektor IAIN Parepare atas pengabdiannya
telah membuat perubahan yang positif bagi IAIN Parepare.

2. Dr. H. Saepudin, S.Ag.,M.Pd. selaku dekan Fakultas Tarbiyah atas pengabdiannya
telah menciptakan suasana positif bagi mahasiswa.

3. Rustan Efendy, M.Pd.l. selaku penanggung jawab Program Studi Pendidikan
Agama Islam atas segala bimbingan dan pengabdiannya bagi mahasiswa baik

dalam kegiatan perkuliahan maupun di luar kegiatan.

vii



viii

. Dr. Usman, M.Ag. selaku Kepala Perpustakaan IAIN Parepare beserta seluruh
staff yang telah memberikan pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di
IAIN Parepare, terutama dalam penulisan skripsi ini.

. Wahyu Hidayat, Ph.D. dan Dr. Abd. Halik, M.Pd.I. selaku penguji | dan Il dalam

ujian munagasyah skripsi. A

. Muhammad Arsyad, M.H. selaku kepala kasubag fakultas tarbiyah IAIN Parepare
AT Y.
dan semua staff yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.

h
. Dosen pada Program Studi Pendidikan Agama Islam yang telah meluangkan

waktu mereka dalam mendidik penulis selama studi di IAIN Parepare.

. Drs. H. Arifien, M.Si. selaku kepala sekolah SMA N
I I v I
staf dan jajarannya yang telah mendukung penuh demi kesuksesan penelitian ini.
I I I I
. Semua sahabat-sahabat penulis terkhusus kepada “Leaders” dan lainnya yang tidak
I i
melakukan penelitian ini.

ada enulis selama
[ J— i

Akhirne/a, penulis men am alkan bahwa Kiranya pembaca berkenan

egeri 6 Sidrap beserta seluruh
I

bisa sa;a sebutkan satu ﬁersatu yang memberlkan motivasi kep

memberikan saran konstruk5| demi kesemiurnaan skripsi ini.

Parepare, 24 Januari 2020

L

tu Aditiawan
NIM. 15.1100.134

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertandatangan di bawabh ini:
Nama . Aji Restu Aditiawan

Nomor Induk Mahasiswa :15.1100.134

Tempat/Tgl. Lahir , 23 November 1997
Fakultas
Program Studi

Judul S edia Sosial

Kelas XI

sebenarnya bahwa sk merupakan

hasil k erupakan pengambilan t orang lain.
Apabil rbukti atau dapat di bah agian atau

I hasi a orang Lalﬂ bersedia m sanksi atas
I Parepare, ari 2020

PAREPARE

enulis,

estu Adlitiawan
NIM. 15.1100.134

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Aii Restu Aditiawan. Hubungan Intensitas Penaaunaan Media Sosial
denaan Akhlak Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap. (dibimbing oleh Muh.
Dahlan Thalib, dan Ade Hastuty Hasyim).

Intensitas penggunaan media sosial peserta didik merupakan gambaran
seberapa lama dan seringnya seseorang menggunakan media sosial untuk
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, ‘berkomunikasi dengan pengguna lain, dan
membentuk ikatan sosial secara-wvirtual. Akhlak merupakan aspek yang sangat
diperhatikan dalam dunia pendidikan. Akhlak diperlukan tentunya Akhlakul Karimah
baik itu kepada Allah swt Rasulullah saw, dan sesama manusia. SMA Negeri 6
Sidrap merupakan sekolah yang menekankan pada penanaman nilai-nilai moral dan
agama pada peserta didik yang memiliki potensi-dalam membangun akhlak peserta
didk.

Penelitianginigbertujuanguntuk mengetahuighubungangintensitasy penggunaan
media sosial dengan akhlak peserta didik jenis penelitian ini menggunakan survey
dan desain korelasional yaitu sifatnya membahas hubungan yang terjadi antara dua
variabel yang diteliti. Jumlah populasi dalam penelitian int adalah 176 orang kelas XI
SMA Negeri 6 Sidrap, dimana jumlah sampel sebanyak 122 responden yang di
dapatkan menggunakan rumus slovin. Adapun teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya
menggunakan rumus korelasi Product Moment.

Hasil kajian menunjukkan bahwa : 1) Intensitas Penggunaan Media Sosial
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap adalah 83,70% berada pada kategori
tinggi. 2) Akhlak Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap adalah 78,90% yang
berada pada kategori sedang. 3) Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial
dengan Akhlak Peserta didik menunjukkan nilai Sig 0,000 < 0,005 artinya terdapat
korelasi positif yang signifikan antara variabel-X-dengan variabel Y. Hal ini berarti
bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara Intensitas Penggunaan Media Sosial
dengan Akhlak Peserta Didik.berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Media Sosial, Akhlak;Peserta Didik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu pros unya mempunyai tujuan, karenanya tujuan

merupakan suatu arah yang i endidikan ditentukan oleh dasar

pendidikan sebagai rsifat fundamental dalam

pelaksanaan pendidi am hal ini masing-m yah menentukan sendiri

manusiz i i nologi yang
diingin i i i n erat karena
tanpa il : pan baru untuk teknolo Qi tidak ada

yang ak i uan ilmu.

of shared
e their own
peserta didik
berdayakan

bangan dan
kemajus C memberikan
wawasan k 3 al da ay apa entuk adaban manusia.
Hampir semua tentang manusia dan kehidupannya, selalu berhubungan dengan
komunikasi, karena pada hakikatnya manusia tidak mampu hidup tanpa manusia

lainnya. Komunikasi adalah suatu proses di mana pihak-pihak peserta saling

A. Chaedar Alwasilah, Islam, Culture, and Education: Essays on Contemporary Indonesia
(Bandung: PT. Raja Rodaskarya, 2015), h. 78.
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berinteraksi dengan tujuan untuk mencapai pengertian bersama yang lebih baik
mengenai masalah yang penting bagi semua pihak, dan teknologi adalah alat yang
digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan meningkatkan kinerja atau struktur

atau sistem di mana proses dan produk itu dikembangkan dan digunakan seseorang.?

Di era modern sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi sangat

berpengaruh terhadap pesa eknologi komunikasi yang luar
biasa ini dapat mem awasan luas, tetapi juga
enjadi bergeser dengan

et, manusia

saling b manusiawi
uk berkomunikasi de VCD, atau
gi komunikasi yang usia sering
berinteraksi lewat inter ikasi face to

face de : a di sekitarnya.’

rn, di mana aan bangsa

ini suda : sa Indonesia. santun atau
etika se auh de 1 kesopana ' esia. Untuk
Jikan adalah
manusia di

adap semua

’Dahlan Alwi, Manusia Komunikasi, Komunikasi Manusia (Jakarta: PT. Kompas Media
Nusantara, 2008), h. 34.

$saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h.
363.
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aspek kehidupan. Oleh karena itu adanya pendidikan yang baik adalah hal yang
sangat penting untuk suatu kemajuan bangsa.*

Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan aspek kepribadian
manusia ke arah yang lebih baik, mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan. Adanya pendidikan manusia. berusaha untuk mengembangkan serta

memperbaiki nilai-nilai, hati-nurani, pengetahuan dan keterampilan.

“Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Sisdiknas, pasal 3 bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta tanggung jawab®.”

Berdasarkan ' fungsi pendidikan di atas maka dengan adanya pendidikan
peserta didik dapat memiliki akhlak yang mulia seperti akhlak Rasulullah saw. Allah

swt berfirman dalam Q.s Al-Ahzab/ 33 : 21

g 8

BT S35 N o5l A5 08 A s 55

Terjemahnya :

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah saw itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi_ orang_yang mengharap (rahmat) Allah swt dan

(kedatangan) harikiamat dan Dia banhyak menyebut Allah swt.®

Akhlak adalah watak dan karakter yang melekat pada diri seseorang dan
karenanya sifatnya spontan.” Akhlak“juga bisa disebut moral, yakni norma-norma

yang mengatur perilaku manusia berdasarkan sumber-sumber tertentu. Berbeda

*Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2013), h. 8.

*Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 4.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 420.



dengan agama yang mempunyai sanksi bagi pelanggarnya seperti penjara atau denda,
pelanggar norma-norma bagi seseorang lebih bersifat sosial, seperti dikucilkan
masyarakat.’

Akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian: akhlak terpuji dan akhlak tercela.

Akhlak terpuji adalah sifat dan peri 1g baik, yang mendatangkan kebaikan dan

kebahagiaan bagi dirinya gi orang lain, bahkan bagi alam

secara keseluruhan. akhlak tercela @ at dan perilaku yang tidak

saja mendata erugian buat orang lain, tetapi juga kerugian buat diri sendiri.

gan ucapan,
arus ditampakkan oleh pergaulan di

lah, melainkan berba ainya yang

dukung efektivitas pro Pengetahuan

K pe idik ini bukan hanya perl ahui tiap peserta

agar menera oleh setiap

an tujuan agar dap imbi peserta didik

ti akhlak ters

dapat d'F*R’E MREisa dari
0

nternal atau
faktor yang
dibawa ‘peserta K da ak 1 g ada dala eserta K. Sedangkan
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar atau dari lingkungan sekitar baik

dari lingkungan sekolah atau lingkungan rumah. Berdasarkan penjelasan di atas,

"Makruf, Pendidikan Agama Islam di SMP dan SMA untuk Guru (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 96.

8Makruf, Pendidikan Agama Islam di SMP dan SMA untuk Guru..., h. 98.
°Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), h. 181.
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fenomena yang sedang terjadi di kalangan peserta didik masa kini yaitu akhlak
peserta didik cenderung kurang dalam sosialisasi terhadap lingkungan sekitar. Hal itu
disebabkan adanya kemajuan teknologi komunikasi yang membuat peserta didik

menjadi sibuk menghabiskan waktunya sendiri untuk berinteraksi dengan alat

komunikasi seperti handphone.

Peserta didik yang n nggunakannya untuk mengakses
media sosial. Media s ain Facebook, Whatsapp,
sebut tersebar luas di kalangan peserta didik. Media sosial
ikan dirinya
gguna lain,

dan me cara virtual .*°

ki dampak positif mau bagi peserta
a. Salah satu dampak edia sosial

ah mendapatkan informasi j elalui media

amun, pada idik malah akan media
al-hal yang saan mereka akses media
sosial a menjadikan
sebagia

ang terjadi di
SMA Negeri 6 Sidrap berdasarkan hasil dari observasi pada tanggal 01 April 2019
sewaktu peneliti berkunjung, peneliti mengamati proses kegiatan pembelajaran di

kelas XI IPA, bahwa akhlak peserta didik terhadap lingkungan di kelas tersebut yang

Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi (Jakarta:
Simbiosa Rektama Media, 2012), h. 11.
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masih kurang baik karena pada saat jam pelajaran ada peserta didik tidak
memperhatikan dan mendengarkan ceramah dari guru melainkan peserta didik diam-
diam ada yang bermain handphone diletakkan dalam laci meja. Peserta didik sibuk
mengakses media sosial yang dimilikinya seperti Facebook, Whatsapp dan
Instagram.

Di sekolah tersebut menyediakan wifi untuk-menunjang proses pembelajaran
tetapi banyak disalahgunakan peserta didik untuk mengakses media sosial pada saat
jam pelajaran. Selain itu peserta didik cenderung malas berfikir, beraktivitas dan lebih
nyaman untuk menyalin karya-karya orang lain untuk memenuhi tugas sekolah dan
tingkat kedisplinan peserta didik berkurang. Maraknya situs pornografi yang tersebar
di media sosial peserta didik bisa mudah mendapatkan konten tersebut dengan
mudah, sehingga sering terjadinya razia handphone dan masih ada peserta didik yang
menyimpan situs dan konten tersebut. Adapun dengan media sosial yang dimiliki
peserta didik, peserta didik menjadi melupakan apa yang harusnya mereka sedang
lakukan, seperti belajar dan mengerjakan tugas sekolah.

Di sekolah ini sebenarnya diberlakukan aturan untuk tidak membawa
handphane ke sekolah, namun-untuk peserta didik tertentu diberikan toleransi dengan
alasan jarak rumah yang/jauli dari;sekolah-dan:kemudahan untuk komunikasi dengan
orang tua namun hal inilah yang menjadi celah dan dimanfaatkan oleh peserta didik
untuk membawa handphone ke sekolah dengan alasan rumah dan komunikasi dengan
orang tua mereka berani berbohong, agar mereka bisa membawa handphone ke
sekolah demi selfie, foto bareng atau update status di akun media sosial mereka.

Hal tersebut mempengaruhi akhlak peserta didik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Adapun yang mempengaruhi akhlak peserta didik di

lingkungan sekolah seperti dalam pembelajaran peserta didik tidak fokus dengan



pelajaran saja namun juga dengan media sosial yang mereka miliki, kemudian
melanggar peraturan tata tertib sekolah dan tingkat kesopanan peserta didik terhadap
guru mulai berkurang.

Sehingga dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian yang berj bungan Intensitas Penggunaan Media
Sosial dengan Akhlak Pese geri 6 Sidrap”

1.2 Rumusan Masal

maka
peneliti
1. Bag las XI SMA
2. Baga lak peserta didik kelas
3. Apa an intensitas pengguna gan akhlak
A Negeri 6 Sidrap?

1.3 Tu 2nelitian

arkan rumUSAI ﬂka tujuan pe ini adalah
sebagai
1. di kelas XI

Untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan akhlak

peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitiaan menjelaskan “kegunaan temuan penelitian yang bersifat
99 11

teoritis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun yang bersiat praktis”.

1. Kegunaan Teoritis

Karya ilmiah ini diharapkan digunakan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang bermanfaa emberikan  konstribusi  untuk
perkembangan ilmu

khususnya 't idik serta dapat menjadi

pendidik di

b. h giat dan memperhati ajaran yang
gga berjalan dengan la

C. ar dapat digunakan sebag melakukan

d. i itian ini ek khususnya A Negeri 6

PAREPARE

“Tim Penyusun: Saepudin dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah dan Skripsi
(Parepare: STAIN, 2013), h. 25.
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Konsep Dasar Intensitas Penggu Media Sosial

2.1.1.1 Pengertian Intensitas Pe

Kata intensitas arti hebat atau sangat kuat,
obar, sangat emosional.
gkatan atau
ukuran ya.” Intensitas b S agai tingkata g dilakukan

oleh ses iata 3 s dan tetap.

baran berapa lama dan ) melakukan

tertentu.? Intensitas jug )agai sesuatu

seseorang yang hebat angat yang

berhubungan dengan emosional.
ap or : unya untuk
tujuan t
r intensitas
media sosial

urasi - juga
dipengaruhi olen motif seseorang ‘dalam mengakses media sosial, dan biaya

penggunaan internet. Durasi penggunaan dinyatakan dalam satuan kurun waktu

!Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.
560.

?Aida Rismana, Pengaruh Jejaring Sosial terhadap Motivasi Belajar Siswa Siswi Sekolah
Menengah Pertama (Jurnal Pendidikan Geografi, 2016), h. 41.

*Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), h. 15.
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tertentu (misalnya permenit atau perjam). Frekuensi mengacu pada pengertian
seberapa sering atau kali seseorang mengggunakan media sosial. Frekuensi
dinyatakan dalam kurun waktu tertentu (misalnya per hari, per minggu atau

perbulan). Tidak begitu berbeda dengan durasi, frekuensi juga dipengaruhi oleh motif

menggunakan internet, dan biaya p internet).’

Intensitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang secara Su h dan terus hingga memperoleh hasil
pat diakatan juga kead untuk mengetahui
likatan pula

ulang untuk

akan perkembangan m
rbasis internet, yang ~ orang untuk
dapat b nika artisipasi, saling berbagi d

secara @ sehingga dapa en mereka se

sosial adalah sebu te yang diguna

unikasi, beri informasi ya Japat dalam

*Erickson, Hubungan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial dengan Kemampuan
Interaksi Sosial pada Mahasiswa 2011 Fakultas Kedokteran UNS (Surakarta: Perpustakaan
UNS.ac.id), h. 10.

*Fela Asmaya, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Perilaku Prososial
Remaja di Kenagarian Koto Bangun (Jurnal Ilmu Komunikasi, 2015), h. 3.

®Ruli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 11.
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Media sosial bisa dikatakan sebagai sebuah media online, di mana para penggunanya
(user) melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan
menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual

yang didukung oleh teknologi multimedia yang kian canggih.’

Media sosial adalah sebua komunikasi yang berupa obrolan chat

untuk berinteraksi dengan erbagi, dan membentuk ikatan
sosial secara virtual internet yang terhubung
tuk selalu dapat berko i secara online. Adapun

Jengan jarak

Ikan bahwa, intensitas osial adalah

an seringnya seseoran ernet untuk

maupun  berintera j n,  berbagi,

ngguna lain, dan membent cara virtual.
Japat diukur

aktu yang

sebagai alat
Dalam penelitian ini peneliti "berfokus kepada media sosial Facebook,
Instagram dan Whatsapp karena media sosial ini merupakan media sosial yang

digemari oleh peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap.

"Zaralla, D The Social Media Marketing Book (Jakarta: PT. Serambi IImu Semesta: Anggota
IKAPI, 2010), h. 2-3.
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1. Facebook
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia untuk
berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak yang jauh. Facebook memiliki

berbagai macam aplikasi tambahan seperti game, chating, videochat, halaman

komunal, dan lain-lain. Oleh seb ebook dianggap sebagai media sosial

dengan fitur yang diang n berbagai kalangan baik tua

maupun muda.?

okus kepada
berbagi : ' terdiri : “insta” dan
“gram’ kata instan, yang dap kemudahan
dalam i hat foto. Gram berasal yang dapat

esuatu (foto) kepada ora

yang terhuk ada jaringan
android, iph n juga pada

ama dengan perpesanan

alah sebuah
aupun mencari
sebuah informasi dengan menggunakan jaringan internet yang terdapat dalam situs

jejaring sosial. Berbagai jenis media sosial yang sudah ada maka manusia bisa

8Fela Asmaya, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Perilaku Prososial
Remaja di Kenagarian Koto Bangun (Jurnal Ilmu Komunikasi, 2015), h. 3.
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berkomunikasi dengan salah satu dari jenis media sosial tersebut atau bahkan bisa
dengan semua jenis media sosial yang ada.
2.1.1.3 Karakteristik Media Sosial

Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa

media siber lainnya. Ada batasan-ba an ciri khusus tertentu yang hanya dimiliki

oleh media sosial dibanding dapun karakteristik media sosial

rupakan jaringan yang ediasi oleh

komputer, telepon gen ringan yang
pada akhirnya memben itas hnya seperti

in-lain.

3. Arsip (Archive)
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan

bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dan melalui perangkat

°Ruli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 15.
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apa pun. Setiap informsi apapun yang diunggah di Facebook informasi itu tidak
hilang begitu saja saat pergantian hari, bulan bahkan sampai tahun.
4. Interaktif (Interactivity)

Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar pengguna.

Jaringan ini tidak sekedar mempe hubungan pertemanan atau pengikut di

internet semata, tetapi juga h nteraksi antar pengguna tersebut.

Karakteristik n memiliki ingan sosial. Media sosial
aringan atau internet. Di
guna. Selain
itu mec i : eraksi antar
an media sosial.
Media Sosial
positif pengguna media so

gi pe idik sebagai

rampilan tek sosial yang

arang ini. M

sl e o

akan belajar

sosial dan

bih  mudah
berteman dengan orang lain di seluruh dunia, meski sebagian besar di antaranya
belum pernah mereka temui secara langsung.

c. Menambah wawasan peserta didik tentang berita atau kabar yang sedang banyak

YAlfiyana Khoiratun, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook terhadap Perilaku
Siswa (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h.
22.
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dibicarakan untuk bidang pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.
d. Sebagai media dakwah dan diskusi. Di media sosial (facebook) peserta didik dapat
bergabung dengan berbagai komunitas.

e. Peserta didik dapat bertukar pikiran dan belajar dari perkataan orang, sehingga

f. Dapat digunakan sebagai idang pendidikan

ggunanya, terutama bagi
enambah ilmunya atau
1 sosial juga

uka secara

idik sebagai

mengurangi

n komputer

ingin tahu

ang sia-sia untuk

hal yang kurang bermanfaat, contohnya chatting, yang akan berpengaruh terhadap
minat belajar.

d. Kurangnya interaksi sosial dengan lingkungan. Ini dampak terlalu sering dan

terlalu lama bermain media sosial. Hal ini cukup menghawatirkan perkembangan

" Alfiyana Khoiratun, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook ..., h. 23.
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kehidupan sosial si anak. Mereka yang seharusnya belajar sosialisasi dengan
lingkungan justru lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya.
e. Memicu terjadinya aksi pornografi dan pelanggaran asusila. Mudah sekali

pengguna media sosial menemukan sesutu yang berbau seks, karena hal itu banyak

dicari di internet.
f. Banyak terjadi kriminali ang tidak bertanggung jawab.

enalan sesorang yang tidak

pak positif, media sosial pak negatif

yalah gunakan. Dampa isebutkan di

aruh bagi peserta didi mengontrol
. Peserta didik seharusnya | ti-ha benar-benar

an benar.

lah kata ini
tian akhlak,
sering pertanyaan
ini, Oleh karena itu, penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan pengertian akhlak.
Akhlak menurut bahasa berasal dari bahasa Arab “Akhlag” (&u2), berbentuk
jama’ yang mufradatnya adalah “Khulug” (%) yang berarti perangai. Dalam

pengertian sehari-hari, pada umumnya akhlak disamakan dengan budi pekerti,
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kesusilaan dan sopan santun. Sedangkan menurut istlah, sebagian ulama mengartikan
bahwa akhlak adalah kebiasaan sesuatu, maka kebiasaannya itu dinamakan akhlak.
Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa

yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbar

Akhlak menurut brasyi kata Akhlak berasal dari

bahasa arab, jama’ dar yang menurut t arti budi pekerti, perangai,

yang melekat pada di ara spontan
laku dan perbuatan. akan bentuk
dibuat-buat atau spont prongan dari
g RI No. 20
Tahun arakat yang
ang tersedia
pada ja eserta didik

adalah ¢ gan cita-cita

2|mam al-Ghazali, Ziya’Ulum al-Din. Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), h. 56.
3A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 11.

““Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Bandung:
Permana, 2006), h. 65.
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Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen
masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan

pendidikan Nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok manusia

sebagai individu/pribadi (manusia . Individu diartikan orang atau seorang

tidak tergantung dari or r-benar seorang pribadi yang
menentukan diri sen empunyai sifat-sifat dan

keinginan sendiri.”

uhny akan terjadi proses pe alah karena

tuhkan pengajaran dan ya berusaha
da pada peserta didik."’
h seseorang yang sedang bang yang
kemampuan
didikan dan

li sekolah, se ngan secara

PAREPARE

ruh menjadi

p yang telah
yang harus

ditampakkan oleh peserta didik dalam’ pergaulan di sekolah dan di luar sekolah,

*Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 205.

®Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010), h. 121.

YDepartemen Agama, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan (t.tp., Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 47.
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melainkan berbagai ketentuan lain-lainya yang memungkinkan dapat mendukung
efektivitas proses pembelajaran yang terjadi tanpa ada pertimbangan. Akhlak peserta
didik bisa ditanamkan, dilatih dan dibiasakan melalui pendidikan.

2.1.2.2 Dasar Hukum Akhlak

Dasar hukum akhlak atau akhlak adalah yang menjadi ukuran baik
dan buruk atau mulia dan._t eseluruhan ajaran Islam, sumber
akhlak adalah Al- pikiran atau pandangan
masyarakat. Dalam konsep & itu dinilai baik atau buruk, terpuji

menilainya

sung amu benar-benar berbud

Alla ni bersifat individual dan ikan kepada

ad saw Kkar a. Penggunas

jukkan keagu nan moralitas rasul jalam hal ini

memberikan asan secara

yang utama adalah berasal dari Al-Quran dan As- Sunnah. Allah swt berfirman dalam

Q.s Al-Ahzab/ 33: 21
G555 2N a3l AT1,5 52 OF ad Bls §5al

8y unahar llyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 4.
¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 564.
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Terjemahnya :

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah saw itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah swt dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah swt.?

2.1.2.3 Macam-macam Akhlak

Secara garis besar, a kategori, yaitu akhlak mahmudah

dan akhlak mazmuma macam sikap dan tingkah
laku yang baik (ter angkan akhlak mazm lah segala macam sikap
dan ting

gat penting.
ngat untuk
andar  untuk
t terkadang

ouruk diukur

ukur yang
tolak ukur

tersebut, disebabkan oleh adanya perbedaan agama, kepercayaan, cara berpikir,

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 420.

'Didiek Ahmad Supadie, dkk. Pengantar Studi Islam (Jarkarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 224.

“’Harun Nasution, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 70.
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ideologi, lingkungan hidup, dan berbagai kemungkinan perbedaan lainnya. Perilaku
manusia yang baik, ditunjukkan oleh sifat-sifat dan gerak kehidupannya sehari-hari.
Manusia sebagai individu dan sebagai mahluk sosial, tidak berhenti

berperilaku. Setiap hari perilaku manusia dapat berubah-ubah, meskipun ia dapat

membuat perencanaan untuk bertind
Adapun indikator utz ela adalah:
1. Indikator Akhlak T.

a. Perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah swt dan Rasulullah saw, yang

agian dari tujuan syaria hara agama,

akal, eturu an harta kekayaan.*®

m Al-qur’an at-ayat yang aan dengan

akhlak

aik. Ayat ter sung meneta

juga me an jenis akhla ; n dalam Q.s
16 Doplesl - 8 S Nl B 55 13Ce3

Terjema

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata - kata (yang mengandung)
keselamatan.*

2Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.
206.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 365.
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Firman Allah swt tersebut menjelaskan jenis akhlak orang-orang yang
menyebarkan kasih kepada sesama manusia. Indikatornya adalah tidak sombong,
rendah hati, dan murah senyum. Meskipun orang bodoh menyapanya, orang yang

berakhlak mulia akan membalas dengan sapaan yang menyejukkan dan

menyelamatkan. Mengucapkan salz alah upaya mendoakan sesama muslim,

untuk memperoleh kasih sa ahan-Nya. Allah swt berfirman

dalam Q.s Asy- Syura

o 2

/LSJ.“)A}

memaafkan

laskan akhlak Allah s 2nerima dan

alahan orang yang be merupakan

nusia, bahwa memaaf lain adalah

e
e

sebagal mana dipe p dan janganlah mengikuti
hawa nafsu mereka dan Kataka ah "Aku beriman kepada semua kitab yang
diturunkan Allah swt dan aku diperintahkan supaya Berlaku adil di antara
kamu. Allah swt-lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu. bagi Kami amal-amal
Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara Kami
dan k%gnu Allah swt mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali
(kita).

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 486.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 484.
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Firman Allah swt tersebut sangat jelas, bahwa akhlak yang harus diwujudkan
oleh orang-orang muslim, adalah toleransi kepada sesama manusia. Allah swt
mengakui bahwa keimanan tidak dapat dipaksakan, namun bagi orang muslim,

dakwah kepada jalan Allah swt harus tetap dijalankan. Dakwah dengan menggunakan

metode yang baik, strategis, dan tida atangkan pertikaian.

Indikator Akhlak yan atas, juga diperkuat dengan ayat

guhnya Kami mencipt : ang laki-laki
uan dan menjadikan bangsa dan
kamu saling kenal-men 1 orang yang
a kamu disisi Allah swt : ing taqwa di
ngguhnya Allah swt lagi Maha

emberikan san tentang
runkan untu berinteraksi

dengan . ikembangka s mungkin,

Allah swt, evaluasi Ir yang dijadikan pat ama adalah
PAREPARE

keyakinannya tentang kekuasaan Allah swt. Pada dasarnya, seluruh gerak-gerik
manusia selalu diawasi oleh Allah swt. Dengan keyakinan terhadap pengawasan
Allah swt yang selalu melekat, manusia akan lebih berhati-hati dalam menjalankan

kehidupan. Manusia akan menjaga akhlaknya di hadapan Allah swt maupun

“'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 517.
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pergaulannya dengan sesama manusia. Manusia yang beriman, akan memiliki
kesadaran yang utuh tentang kehidupan abadi di akhirat kelak.
Berikut adalah contoh Akhlak yang terpuji (Mahmudah) di antaranya:

1) Ikhlas menurut bahasa berarti membersihkan atau memurnikan. Menurut istilah

adalah beramal semata- mata meng idho Allah swt.
2) Tawakkal artinya berpa t setelah melakukan upaya-upaya

atau berikhtiar terle

in dalam aktivitas ata memperoleh

h kepada Allah swt.

4) Ama i at dipercaya. Dalam ke karakteristik

barkan sebagai orang yang ng.

Didiek Ahmad Supadie, dkk. Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 225.

2Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 144.

%9Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, h. 145.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

Manusia diperintahkan untuk memiliki akhlak terpuji (mahmudah) agar hidup
mereka selamat baik di dunia maupun di akhirat. Allah swt menyukai setiap orang
yang dalam kehidupannya mengamalkan akhlak terpuji (mahmudah) karena setiap

perbuatannya akan selalu menyertakan Allah swt. Kehidupan manusia akan menjadi

indah dan berkah bila manusia selz akhlak terpuji kepada Allah swt maupun

kepada ciptaan Allah swt.

yakan kehidupan di dun
ang dari tujuan syariat i agama, akal,
kekayaan.
ikan permusuhan dan keben
f. : i usiaan.

nusia menja uh dengan

dan nafsu se

yang mePi AnnoElp nen dan de

yang tidak

Allah sw
Z.}fcl 8 )5 ) ) )AJ‘))JY‘_/\_:SQM"J&U‘
s _sg, 48 .7 2 /g’f sy wg T/ P T’ £

‘*“‘U.A.J)lc‘).ﬁ

*'Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.
206.
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Terjemahnya:

(aitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas
ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu;
Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling
mengetahui tentang orang yang bertakwa.*

Jika dipahami dengan logika antagonistik, yaitu kebalikan dari makna aslinya
ayat di atas menjelaskan-bahwa akhlak yang buruk; diindikasikan oleh perbuatan
manusia yang selalu berbuat dosa dan menganggap dirinya suci. Oleh karena itu, ia
akan lupaguntuksbertobat-kepadasAllah swt.

Dosa terberat bagi manusia, adalah melakukan penindasan kepada sesama
manusia, menjajah, dan mengambil hak orang lain. Kezaliman merupakan akhlak
yang akan diazab oleh Allah swt, sebagaimana bangsa-bangsa yang selalu menjajah
bangsa yang lemah. Firman Allah swt di atas, merupakan indikator akhlak yang
buruk, berupa perbuatan yang nista dan dosa, terutama berkaitan dengan orang lain.
Oleh karena itu, setiap umat Islam sebaiknya menjadi muslim yang pemaaf bagi
muslim lainnya, dan selalu menghormati hak-hak orang lain meskipun nonmuslim.

Allah swt berfiman dalam Q.s Al< Isra’/17: 37

deo
Z 8 o8 2. ,E’J/.'.’: < _ 7 z - ,i"‘. .9: T
Terjemahnya:

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak daPat menembus bumi dan sekali-kali

kamu tidak akan sampai setinggi gunung.®

Firman Allah swt di atas, menjadi dalil tentang akhlak yang buruk, yang
membuat manusia terhalang untuk masuk ke dalam negeri yang penuh dengan

kenikmatan. Manusia dengan akhlak yang buruk akan tertutup kemungkinannya

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 527.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Az-Zikru, 2010), h. 285.
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memperoleh kenikmatan surga.
Akhlak yang tercela dalam bentuk kesombongan dapat berupa penolakan
terhadap hak yang datang dari Allah swt, meninggalkan ibadah dan memandang

kehidupan hanya bersifat materil semata. Manusia yang meniggalkan perintah Allah

swt adalah manusia yang menol ilan Allah swt, di akhirat, dan perilaku

tersebut tergolong pada ke hirat. Akhlak demikian, seperti
akhlaknya orang-ora i a Tuhan. Oleh karena itu

alah materil semata k ada kehidupan setelah

pernyataan tentang ses 2suai dengan
nya. Dusta ini tidak h
rbuatan.

berarti berbuat aniaya,

ap, dan lain

irinya hebat

usibah atau
akan-tindakan

negatif bagi dirinya maupun orang lain.

5) Pengecut adalah sifat yang selalu membuat ragu-ragu sebelum memulai suatu

langkah, maka ia akan menyerah sebelum berjuang.®

*Didiek Ahmad Supadie, dkk. Pengantar Studi Islam (Jarkarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 226.
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Manusia diperintahkan untuk menjauhi akhlak mazmumah karena Allah swt
sangat membencinya dan bisa merugikan bagi manusia sendiri. Apabila seseorang
terdapat memiliki akhlak mazmumah, maka akan sangat rendah derajadnya di

hadapan Allah swt dibandingkan dengan orang yang memiliki akhlak mahmudah.

Allah swt senantiasa melarang man liki akhlak mazmumah dan menyuruh

manusia selalu berakhlak

dan tingkah laku manusia.
Karena gan syariah.
Karena ang lingkup
liputi segala aktifitas a

berikut:®

idup usia. Ruang

buatan yang
gai khalik.*
bahwa tiada
a lain seperti

kan dengan

Akhlak terhadap Rasulullah ' saw dapat diwujudkan dalam bentuk

melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang

$Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra-Sekolah (Yogyakarta: Belukar, 2006),
h. 63.

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003), h. 149.
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dilarangnya, mengikuti sunah- sunnahnya, menjadikan Rasulullah saw sebagai idola,
dan menjadikan suri tauladan dalam hidup dan kehidupan.
3. Akhlak terhadap Orang Tua

Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan kewajiban menghormati,

mentaati, dan berbuat baik terhadz a orang tua yang bukan hanya karena

keduanya merupakan fakto nya atau keduanya telah lebih

dahulu berbuat kebaji anya sehingga d membalas budi yang setara

ereka Se pentuk t i ara bertutur
mbut, mentaati perin i )eban, serta

h tua dan tidak mampu

arga terdiri dari kewajiban t alik ua dan anak,

mi istri dan rib kerabat.” ak terhadap

diwujudkan bina rasa cin asih sayang

an keluarga, peroleh hak,

a ibu-ba;P, k“'EPkREn kasih s

ajiban untu

memelihara

a yang telah

" Aminuddin DKk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 154.

*yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 5.
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5. Akhlak terhadap Tetangga
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam bentuk saling
mengunjungi, saling membantu di waktu senang lebih-lebih di waktu susah, saling

beri memberi, saling hormat menghormati, saling menghindari pertengkaran dan

permusuhan.
6. Akhlak terhadap Masyare
Akhlak terhad

masyarakat
dan dir i ne 5 ar, memberi

berusaha melapang hidupannya,

ala urusan mengenai a, mentaati
enepati janji.
an di atas bahwa akhlak t ses: anusia harus
embutuhkan yang lain.

akan terjalin hubu ng harmonis

nghormati da

an membpmtnaElpﬁan Ewsia me

ghargai satu

hbih baik dan

Wujud dari akhlak terhadap diri sendiri antara lain: memelihara kesucian diri,
menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, ikhlas, sabar, rendah hati, malu,
tidak melakukan perbuatan jahat, menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil

terhadap orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-sia.*

¥ Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jarkarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 358.
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8. Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya,

akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia

sebagai khalifah. Tumbuh-tumbuh natang dan benda-benda tak bernyawa

semuanya diciptakan Alla ilik-Nya, serta semua memiliki

ketergantungan kepad sang muslim menyadari

bahwa semuanya adale akhluk Tuhan yang akukan secara wajar dan

ukan oleh Siti Nuraeni

1 “Pengaruh

phone Terhadap Aktiv kan Agama

X Jurusan Teknik Ke K Negeri 3

enelitian menunjukkan ba garuh yang

ne terhadap itas belajar

ama Islam pesert Xjurusan Teknik raan Ringan

Pinrang.*

an yang MHeEyPIkﬂtEwya mem samaan pada

sebelumnya yaitu Aktivitas Belajar Peserta didik, dalam penelitian ini berfokus

kepada Akhlak Peserta didik.

“OSkripsi, Sitti Nuraeni, Pengaruh Penggunaan Aplikasi Handphone terhadap Aktivitas
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 3 Pinrang (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Rustina Rustan dengan judul skripsi “Dampak
Penggunaan Smartphone Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 3
Parepare”, dengan menghasilkan dampak positif yaitu; prestasi peserta didik

cenderung meningkat karena lebih mudah mendapatkan informasi dari internet,

sedangkan dampak negatifnya a atian peserta didik dapat teralihkan
sehingga peserta didik mal

Penelitian yan oleh peneliti memiliki kesamaan pada
variabel pertama ya g Penggunaan Smartp un dalam penelitian ini

da penelitian

tuP - dik, dal itian okus kepada
kus penelitian ini ada i intensitas

erta didik baik itu di li sekc upun di luar

dilakukan oleh Aziez dul skripsi

Pembinaan i i [-Muhajirin Pendidikan

Akhlak

ersitas Islam Raden Intan

kuskan pene

dan siswa. Kemudian dengan menanamkan nilai-nilai agama.*?

*Skripsi, Rustina Rustan, Dampak Penggunaan Smartphone terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Parepare (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017).

*2Skripsi, Aziez Iskandar, Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di MTs Al-Mujahidin
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung; 2018.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, memeberikan gambaran
dan penjelasan mengenai akhlak yang menjadi salah satu variabel dari penelitian ini
dari penelitian sebelumnya inilah peneliti dapat gambaran tentang variabel yang
sedang diteliti, dan mencoba meneliti antara Intensitas Penggunaan Media Sosial
dengan Akhlak Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap.

Dari tinjauan penelitian terdahulu ini maka penulis terinspirasi untuk
melakukan penelitian' dengan mengangkat judul penelitian “Hubugan Intensitas
Penggunaan Media ‘Sosial Dengan Akhlak Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6
Sidrap”

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian mengenai
hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan akhlak peserta didik kelas XI
SMA Negeri 6 Sidrap. Adapun model kerangka pikir yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Intensitas b 1 Akun media sosial yang | Pe§erta
Penggunaan digunakan peserta didik Didik
Media Sosial 2. Durasi dan Frekuensi
mengakses media sosial

3. Fungsi dan kegunaan media
sosial

4. Dampak positif dan negatif
penggunaan media sosial

l

Akhlak Peserta
Didik
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis juga berupa

pertanyaan tentative tentang hubungan antara dua variabel atau lebih pada penelitian

kuantitatif.*
Hipotesis sebagai ntara. Pengertian ini kemudian

diperluas dengan pagai kesimpula ian yang masih bersifat
sementara, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis
melalui uji hipotesis
dengan

aka hipotesis penelitian

H; yang signifikan anatara n media
k peserta didik kelas XI
Ho an yang signifikan antara in n media
dengan akhla MA Negeri ¢
2.5 De perasional

operasional lah untuk me

ariabel ppnrnmkmEpat meni
ah

i lebih jelas

penafsiran
ian tersebut

maka pent orika ari variabel ya apat dalam judul tersebut,

®Wiranti Sujarweni dalam Siti Nuraeni, Metode Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: PT. Pustaka
baru, 2014), h. 62.

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), h. 75.
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1. Intensitas penggunaan media sosial adalah gambaran seberapa lama dan seringnya
peserta didik menggunakan media sosial untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan peserta didik lain, dan membentuk ikatan sosial secara

virtual. Peserta didik menggunakan media sosial untuk mengerjakan tugas yang

diberikan oleh pendidik, denga ng di media sosial mereka bekerja sama

untuk menyelesaikan tug

resmi di SMA Negeri

13l

PAREPARE
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan:penelitian kuantitatif dengan menggunakan

metode korelasional. Penelitia n untuk menemukan ada tidaknya

hubungan antara intensi an akhlak Peserta didik dan

apabila ada, berapa ungan serta berarti hubungan itu.*

, karena dua

. Intensitas P

- Akhlak Peserta Didik

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Sidrap dengan alasan
bahwa pada sekolah ini merupakan pengguna media sosial yang termasuk dalam

kategori tinggi karena penggunanya bukan hanya dari kalangan peserta didik, namun

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 239.

36
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pendidik, staff sekolah, pegawai perpustakaan hampir semuanya memiliki akun
media sosial.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini yaitu selama kurang lebih 2 bulan, dengan rincian:

a. Tahap Persiapan, tahap ini engajuan judul, pembuatan proposal,
permohonan izin peneliti
b. Tahap Penelitian,

iputi semua berlangsung di lapangan

pengambilan data ngan angket maupun

kumpul dan
penelitian yang sesuai harapkan.
tian, tidak akan terlepas an mengenai
terjadi karena populasi akan subjek

. Berikut ini

subjek yang
eneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik k pulannya.” Sedangkan menurut Sanjaya
populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil
penelitian. Populasi merupakan jumlah keseluruhan subjek atau target dalam sebuah

penelitian.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2014), h. 80.
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Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti, baik
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup yang memiliki karakteristik tertentu yang sebelumnya ditetapkan sebagai

batasan dalam penentuan populasi. Popolasi bisa dikatakan jumlah seluruh target

dalam sebuah penelitian. Populasi ikan dalam penelitian ini adalah semua

peserta didik Kelas XI S Pelajaran 2019/2020 sejumlah

176 Peserta didik
abel 3.1 Populasi Pen

No umlah
1. 30
2. 29
3. 30
4, 17 30
5. 14 29
6. 14 28

63 176

Sumber L Ji ‘ pada SMA Negeri 6 Sidrap

ada, maka iti is lakukan
mengg objek peserta didi ana kelas XI
terdapa elas. Keselu j ang.

data da bulasi sangat
uruhan karena
disebabkan oleh tenaga, waktu, dana dan sebagainya maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.’

%S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 121.
*Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 58.
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Beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan
bagian dari populasi yang diteliti dan memiliki karakteristik tertentu yang dipilih
secara representatif.

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Strata Field
Random Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.®> Maka peneliti akan

mengambil sampel mulai mpai kelas XI. IPS 3, karena

dianggap sudah mamp
Besarnya sa

penelitian ini diten an menggunakan rumus

slovin®
n =

1+
Di man
n gota sampel
N gota populasi
e kesalahan) (catatan: um iguna 0 atau

, dan 10% atau 0,1) (catat ipi peneliti)
terda m penelitian.ini-berjumlah 17 ) dan presisi

yang di n atau tingkat sig m besarnya sa enelitian ini
adalah
n= —

” PAREPARE
n =

1+

17
n =

1,44
n= 122

>Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 57.

6Wahyu Suprianto, Rini Iswandiri, Kecenderungan Sivitas Akademik dalam Memilih Sumber
Referensi untuk Penyusunan Karya Tulis Ilmiah di Perguruan Tinggi (Berkala llmu Perpustakaan dan
Informasi Jurnal Pendidikan UGM, 2017), h. 82.
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Tabel 3.2 Distribusi Sampel
No Kelas Distribusi dan Jumlah Sampel
1 XI. MIPA 1 X122 =21
2 XI. MIPA 2 %xlzz =20
3 XI. MIPA 3 %x 122 =21
4. XI. IPS 1 2x122=21
5 XI. IPS 2 —x122=20
6 XI. IPS 3 =19
Jumlah
opulasi
masing-masing kelas d 3 sional yaitu
memperhatikan perti m populasi
peneliti n dilanjutkan dengan i knik sampel
dengan pok untuk dijadikan sampel.
34 Te n Instrumen
melakukan liti terlebih ¢ menentukan

saat proses

a penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
Angket (questionnaire), dan dokumentasi (documentasy analysis).
a. Angket (questionnaire)
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi sejumlah

pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis dan dijawab secara tertulis pula oleh
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responden. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup secara
langsung, maksudnya angket tersebut diberikan secara langsung kepada responden
untuk memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Data yang dikumpulkan

melalui angket dalam penelitian ini adalah data tentang intensitas penggunaan media

sosial dengan akhlak peserta didik.
b. Dokumentasi (documentz

Dokumentasi n

an permasalahan pada eliti. Teknik
tuk memproleh data- seperti data

ofil sekolah,

ia sosial dengan akhla
rasarana, keadaan guru, dan
engumpulan
ntuk angket ' ada angket. Angket in ikan kepada

k, adapun ya i lui angket in

nggunaarPI‘aRsE(pA/RIE:’eserta D las X1 SMA

yang terdapat di SMA Negeri 6 Sidrap yang berhubungan dengan penelitian ini.
Kumpulan data dari dokumentasi untuk penelitian ini adalah data peserta didik dan

data guru termasuk termasuk data pendukung seperti sejarah singkat berdirinya,

"Basrovi dan Suwandi, Memahami Penlitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.
158.
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sarana dan prasarana, visi dan misi, letak geografis sekolah, serta hal-hal lain yang
dapat digunakan sebagai kelengkapan data dalam penelitian.
3. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas
i
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

N
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya. Selain
AT .
itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur
r h

memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti.

Untuk melakukan uji validitas peneliti menggunakan program SPSS Versi

25. Teknik pengunan yang dlgunakan peneliti untuk uji validitas menggunakan
I

korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). gan an jika 7y,

ka item pernyataan yan akan pada tingkat

Penggu

|
J-‘

2. | Akhlak Peserta Didik 7,9,10,14,15,17,21

Jumlah 49 11
Sumber Data: IBM SPSS Versi 25

8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 77.
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Dari uji validitas di atas dapat dilihat bahwa pada variabel X terdapat 3 item
yang tidak valid pada nomor (9,23,27) dan pada variabel Y terdapat 7 item yang tidak
valid (7,9,10,14,17,21), item yang tidak valid ini tidak bisa dipakai dalam penelitian.
Sehingga jumlah item valid pada variabel X adalah 27 dan variabel Y adalah 23.

b. Uji Realibilitas

Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

dapat dipercaya atau dm.m pengukur dipakai dua kali
h

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif
- |

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, realibitas

menunjukkan konsistensi suatu alat per]%likur di dalam pengukur gejala yang sama.

hasil validitas data dari riabe 2 dilanjutkan

h me

dengan abilit ang dilakukan dengan akan i IBM SPSS

Statistik baga , dengan kriteria suatu en p n dikatakan

reliabel t sy iregar dalam bukunya, “bila ien re s (1) > 0,6.°

Tabel 3.4 Rekapitulasi UijJeaIibiIitas Variabel

. ilai Cronbach’s Kriteria
No Variabel A | Alpha Realibilitas
1. | Intensitas Penggunaan Media 0,954 >0,6
Sosiall"
2. | Akhlak Peserta Didik - * [0,915! >0,6
Sumber [ SPSS Verst 2

n instrumen
reliabel atau tidak, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rype untuk taraf kesalahan
5% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian.

%Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian..., h. 90.
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan dan mengelola data, maka peneliti
menganalisa data tersebut dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan
inferensial dengan menggunakan SPSS versi 25 dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data variabel penelitian
distribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal
adalah 'dengan melihat nilai 2-tatfled significance yaitu dengan mencari nilai
residualnya terlebih dahulu. Jika hasi uji nilai residual variabel memiliki nilai lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi
normal. Analisis data dapat dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi dengan
normal. Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.
b. Uji Qutlier

Outlier adalah data observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim, baik
secara univariat ataupun multivariat. Yang dimaksud dengan nilai-nilai ekstrim dalam
observasi adalah nilai yang jauh atau beda sama sekali dengan sebagian besar nilai
lain dalam kelompoknya. Misalkan nilai ujian siswa dalam satu kelas yang berjumlah
40 siswa, sebanyak 39 siswa mendapatkan nilai ujian dalam kisaran 70 sampai 80.
Kemudian ada 1 siswa yang nilainya sangat melenceng dari lainnya, yaitu
mendapatkan nilai 30. Nah, tentunya 1 siswa tersebut memiliki nilai ekstrem sehingga
disebut sebagai pencilan. Untuk melakukan uji outlier peneliti menggunakan bantuan

SPSS versi 25.


https://www.statistikian.com/2012/10/pengertian-data.html
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2. Uji Hipotesis
a. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua yaitu

untuk menguji koefisien antara variabel bebas dengan variabel terikatnya. Untuk

menguji arah hubungan antara vari bas dengan variabel terikat, rumus yang

digunakan adalah korelasi P etasi nilai koefisien korelasi dari
hasil perhitungan ada

1) Jika nilai koefisie elasi positif, maka hubunge

elasi negatif, maka ad
ariabel terikat, dengan ya variabel
n menurunnya variabel t
pen signifikan korelasi adalah se
ng = dari leapel

ng < dari ltabel ifikan.

= Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = jumlah sampel
>xy  =Jumlah perkalian antara variabel x dany
>x 2 =Jumlah dari kuadrat nilai x
>y2 =Jumlah dari kuadrat nilai y
(3x) 2 =Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan

95ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2014), h. 255.
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(Xy) 2 =Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan

Dengan kriteria bila Jika r;¢nglebih besar dari r¢4p¢(r,>1¢) atau sig < 0,05
maka H, diterima, H, ditolak. Tetapi sebaliknya, apabila 73;:,nglebih kecil dari
Trabel, Maka Hy diterima, dan H; ditolak. Untuk mempermudah melakukan penelitian

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik versi 25.

Sebagai bahan penafsi isien korelasi yang ditemukan besar

atau kecil, maka dapat

digunakan enguji hasil

peneliti tesis statistik pene

PAREPARE

1gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif..., h. 257.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikandalam bagian ini meliputi data intensitas

penggunaan media sosial (X) d idik (). Nilali-nilai akan disajikan

setelah diolah dari data nik analisis deskriptif, yaitu

nilai rata-rata, medi , dan simpangan b memperoleh gambaran

la distribusi
Media Sosis

an hasil statistik deskri

tik Deskriptif Intensitas

nsitas Penggunaan Medi

antara
Adapun sosial dapat

dilihat pada tabel berikut:

47
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Media Sosial (X)

No Kelas Interval Frekuensi
1. 100-102 2
2. 103-105 4
3. 106-108 13
4, 109-111 24
5. 112-114 30
6. 115-117 29
7. 118-120 16
8. 2
9. 2
Ju 122

Sumber Data: IBM SPSS

a0

)
o

Frequency

Variabel X

100-102 103105 106-108  109-111 112114 115117 118-120 121-123 124-126

Sumber

Variabel X

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden

dengan nilai 100,101,121,122 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0,8%) nilai

104,105,124 memiliki 2 frekuensi (1,6%), sedangkan nilai 107 dan 120 memiliki 3

frekuensi (2,4%) dan nilai 110 memiliki 4 frekuensi (3,3%) nilai 106 dan 108

memiliki 5 frekuensi (4,1%) nilai 119 memiliki 6 frekuensi (4,9%) nilai 118 memiliki
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7 frekuensi (5,7%) nilai 112, 115, 117 memiliki 8 frekuensi (6,6%) nilai 111 memiliki
9 frekuensi (7,4%) nilai 114 memiliki 10 frekuensi (8,2%) nilai 109 memiliki 11
frekuensi (9,0%) nilai 113 memiliki 12 frekuensi (9,8%) dan nilai 116 memiliki 13
frekuensi (10,7%).

Dengan demikian, skor respor engan frekuensi terbesar berada pada nilai

116 yang memiliki 13 fre or responden dengan frekuensi

terkecil berada pada 01,121,122 ing memiliki 1 frekuensi

Histogram
‘ |
40 | [ | Mean = 504
Std. Dev.=1.54
N=122
30 ‘
>
3]
c
L
3
o 20
[
S
[T
10
o
0 2 4 6 8 10
Variabel X

Sumber Data: IBM SPSS Versi 25

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor intensitas penggunaan

media sosial berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 51 responden (41,8%),
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yang berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 12 responden (9,8%), dan yang
berada pada kelompok di atas nilai rata-rata sebanyak 59 responden (48,4%).
Penentuan kategori dari skor intensitas penggunaan media sosial dilakukan dengan

menggunakan Kriteria bentuk persentase sebagai berikut:
90% - 100% Kategori Sangat i
80% - 89% i Ti
70% - 79%
60% - 69%
0% - 59%

Skor total i ng diperoleh dari hasil

) 1 16.470 =

) sosial termasuk dalam
engan hasil pengamatan

rta didik kelas XI Negeri ap termasuk

didik yang
d video atau
pornografi

yang dapat merusak akhlak dari peserta didik.

%7Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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4.1.2 Akhlak Peserta Didik
Berikut adalah rangkuman hasil statistik deskriptif variabel (Y):
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Akhlak Peserta Didik
Akhlak Peserta Didik
Rata-rata 90.75
Std. Deviasi 5.783
Nilai Terendah 71
Nilai Tertinggi 100
Jumlah Nilai 11071
Sumber Data: IBM SPSS
Ja antara 71

sampai un distribusi

SPSS Versi 25

PAREPARE
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Gambar 4.3 Diagram Batang Akhlak Peserta Didik (Y)

Variabel Y
40
30
)
s
3
g 20
i
10
o
71-74 75-78 79-62 §3-56 87-90 91-94 95-98 99-102
Variabel Y
Sumber
distri kuensi, untuk skor tota p responden
dengan an 100 masing-masing m (0,8%) nilai
81 dan miliki 2 fre n nilai 80 memiliki 3

0) dan nilai 90, 95 i frekuensi (3,

91 me rekuensi (4,1 | frekuensi (4,

uensi (5P)~R6EP|ASRIE15I (6,6% 3,96 dan 98

94 memiliki

Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai
94 yang memiliki 14 frekuensi (11,5%) dan skor responden dengan frekuensi terkecil
berada pada nilai 71,76,77,78 dan 100 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0,8%).
Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan lingkaran di atas. Histogram akhlak

peserta didik ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:
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Gambar 4.4 Histogram Akhlak Peserta Didik
Histogram
aor | l [ | Mean = 5 51
| ﬁtg%ezv. =1.467
30
a
&
?'; 20 [
&
10
0 0 2 4 6 8 10
Variabel Y
Sumber SPS
rkan ng terlihat pada tabel i fre di atas, jika
dibandi eng ai rata-rata menunjukkan bah or a eserta didik
berada h kelompok - esponden (4 ang berada
pada s -rata adalah nden (3,3%), dan erada pada
s nilai rata-rata se esponden (55,7%). an kategori

dari sk

lak peserPAlniIEJBAaEengguna eria bentuk

persent

80% -89%  Kategori Tinggi
70% - 79%  Kategori Sedang
60% - 69%  Kategori Rendah
0% -59%  Kategori Sangat Rendah.®®

Skor total akhlak peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah
11.071, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 23 x 5 = 115, karena

%83uharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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jumlah responden 122 orang, maka skor kriterium adalah 115 x 122 = 14.030.
Sehingga, akhlak peserta didik adalah 11.071 : 14.030 = 0,789 atau 78,90% dari
kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa akhlak peserta didik

termasuk dalam kategori sedang.

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan di lapangan bahwa akhlak

peserta didik peserta didik idrap termasuk dalam kategori

sedang, hal ini dikaren p dan perilaku p ik dalam kehidupan sehari-

g peserta didik, anak, dan

upacara, tidak menj iha kelas dan
ng jawab dan melalaik terjadi pada
kelas XI. IPS 3 di ma i ibar bendera

elarikan diri dan meningga enunjukkan

melakukan
penguji 3 (prasyarat)
layak atau tidak layak K dil suatu penelitian Kuantita enagn analisis

korelasional (hubungan).

Sesuai dengan judul penelitian ini maka diperlukan uji normalitas data dengan
menggunakan rumus one sample Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui apakah
sebaran data sudah terdistribusi secara normal. Uji ini bertujuan untuk menguji

apakah dalam sebaran data memiliki distribusi normal atau tidak. Kaedah
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pengujiannya uji normalitas melalui Kolmogorov-Smirnov Tes. Jika nilai Test
Statistik dan signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (o) 0,05, maka dikatakan
sebaran data berdistribusi normal.®® Berikut adalah hasil olahan SPSS versi 25:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data

One-Sample

gorov-Smirnov Test
Variabel Residu

N 122
Parameter Normal 0,0000000

5,02037760
Perbedaan yang 0,064

Terlalu Jauh

r 0,064 dan

Nilai si 0,05, maka

kedua

ier adalah uji pecilan dari o lasi angket,

outlier atau ila nilai Z le ar dari +2,5

kan bantuan

ecil dari -2,5. i peneliti me

PAREPARE

Outlier sangat jauh
berbeda da erVa ervasi 1 /a ala entuk nilai ekstrim
baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. Data ekstrim tersebut
muncul karena berbagai kemungkinan seperti kesalahan prosedur dalam memasukkan

data atau mengkoding, karena keadaan yang benar-benar khusus seperti pandangan

®Muh. Dahlan dan Tanwir, Laporan Penelitian, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Spritual Peserta Didik terhadap Motivasi Belajar pada MAN 2 Kota Parepare (Parepare: LP2M,
2018), h. 29.
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responden terhadap sesuatu yang menyimpang, karena ada sesuatu alasan yang tidak
diketahui penyebabnya oleh peneliti, muncul dalam range nilai yang ada, tetapi bila
dikombinasi dengan variabel lain menjadi ekstrim. Berikut adalah hasil uji outlier:

Gambar 4.5 Uji Outlier

W |

Sumber

dapat d rkan secara vertica rizontal. Nilai yan

skor ta ngket paﬁ‘ﬁnaE Bhln variabel sedangakan
pada n 117 variabel
Y: 86. Ketiga nilai tersebut memiliki ih nilai yang terlalu jauh dari skor tabulasi
angket yang lain, maka untuk mengatasinya yaitu dengan menghapus atau

menghilangkan ketiga skor tersebut dari tabulasi angket.
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4.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui

hubungan intensitas penggunaan media sosial (X) dengan akhlak peserta didik (Y)

adalah dengan menggunakan rumus roduct moment:

Akhlak Peserta

diterima ilai Si i eneliti dapat

menarik i ila signifi 05 maka H,
diterima i i ifi i a H,ditolak
dan H, ikansi 0,000
karena ya terdapat
hubunga al'dengan akhlak
peserta didik.

Hasil korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa hasil
korelasinya adalah sebesar 0,496 dengan signifikansi sebesar 0,000. peneliti dapat
menarik kesimpulan dengan kaidah pengujian manual jika 73,4 lebih besar dari

Taver (Th>1:) maka Hjditerima dan H, ditolak. Tetapi sebaliknya, apabila
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Thitungl€bih kecil dari 745, maka H, diterima, dan H; ditolak. Dengan taraf 0,05
(5%) maka dapat diperoleh r;,,0;= 0,177. Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
diperoleh 1pirung= 0,496 > 71yape= 0,177 pada taraf signifikan 5%, sehingga

disimpulkan bahwa H, ditolak, dan H;diterima. Berarti, dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa, terdapat hubu sitas penggunaan media sosial dengan
akhlak peserta didik kelas
Untuk meng penggunaan media sosial

kelas XI SMA Nege maka harus melihat

sien korelasi
penggunaan

media S dik kelas XI

sygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2014) h. 257.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian data menunjukkan bahwa uji hipotesis keadaan peserta didik
pada SMA Negeri 6 Sidrap yang digambarkan berdasarkan instrument penelitian

yang disusun melalui dimensi dan indikator intensitas penggunaan media sosial dan

akhlak peserta didik yang diseba epada 122 responden dan memberikan

jawaban yang baik. Berda versi 25 akan dibahas kedua
variabel penelitian yait
4.4.1 Intensitas Penggunag

dik kelas XI

SMA > Si njukka a i peserta didik

gi, peserta didik me osial untuk

rmasi, menyambung enyelesaikan

un terkdang ada pese alahgunakan

itu sendiri dengan mengup ambar yang
Whatsapp,
perempuan
gupload foto
di Inste i enggunakan
acebook dan
Instagram.

Hasil pengolahan dan perhitungan data melalui program SPSS versi 25
menunjukkan bahwa tingkat intensitas penggunaan media sosial dapat diketahui
melalui perolehan nilai mean atau rata-rata sebesar 113,07 dan hasil perhitungan

angka persentase kecenderungan jawaban 122 responden terhadap variabel intensitas
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penggunaan media sosial dengan perolehan angka persentase sebesar 83,70%. Angka
ini menunjukkan intensitas penggunaan media sosial peserta didik tergolong kategori
tinggi.

4.4.2 Akhlak Peserta Didik

Hasil analisis data akhlak p didik kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap

menunjukkan bahwa aspek menjadi persoalan yang sangat

penting, tidak heran ni menjadi pe ang selalu hangat untuk
iberbage kalangan. Setiap manusie peserta  didik
ipun ukuran
antara Sa ini, baik dan
buruk d endiri.

erhitungan data melal enunjukkan

bahwa SMA Negeri 6 Sidrap perol ilai rata-rata

(mean) hasil perhitungan kecende jawa 2 responden

angka perse Angka ini skan bahwa

tingkat peserta didik terg is

ng. Ini dibuk engan sikap

peserta didi ari-hari ma elaksanakan

sebagai sep*)RtEiPAaHEamba ya kwa kepada

Berdasarkan hasil perhitungan’ SPSS versi 25 pada tabel correlations
diperoleh nilai koefisien korelasi nilai ry, = 0,496 nilai ini menunjukkan adanya
hubungan positif (searah) artinya jika terjadi peningkatan intensitas penggunaan
media sosial maka akhlak peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Sidrap juga

mengalami peningkatan. Berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara
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variabel X dengan variabel Y. Hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0,496 sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan intensitas
penggunaan media sosial dengan akhlak peserta didik sebesar 49,6% dalam artian

bahwa 50,4% lainya hubungan ditentukan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam

penelitian ini.
Sehingga dapat disi itas penggunaan media sosial
dengan akhlak pesert: en 3 ada pada kategori sedang.
akses media sosial adalah
da lamanya

oleh motif

media sosial, dan bi rnet. Durasi

m satuan kurun waktu ermenit atau
u pada pengertian seb

sial. Frekuensi dinyatakan Ktu tertentu

penggunaan

terpuji, hal
ini sesu ara spontan
tanpa al ini sejalan
dengan pendapat Imam Al-Ghazaly bahwa Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam

jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah,

™Erickson, Hubungan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial dengan Kemampuan
Interaksi Sosial pada Mahasiswa 2011 Fakultas Kedokteran UNS (Surakarta: Perpustakaan
UNS.ac.id), h. 10.
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tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”? Hal ini selaras dengan hasil
penelitian Fela Asmaya “baik buruknya akhlak seorang siswa sangat dipengaruhi oleh
intensitas penggunaan media internetnya”.”® Hasil penelitian Rustina Rustan

menyatakan bahwa “penggunaan aplikasi smartphone berpengaruh terhadap prestasi

belajar peserta didik”.™

Dengan penggunaan dan efektif maka akhlak peserta
didik akan baik se apat memberike asi dan dorongan untuk

ensi dan minat peserta didik. Dengan akhlak yang baik

PAREPARE

"?Imam al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din. Jilid 111 (Beirut: Dar’ al-Fikr, 1999), h. 56.

"Fela Asmaya, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Perilaku Prososial
Remaja di Kenagarian Koto Bangun (Jurnal IImu Komunikasi, 2015), h. 58.

"Skripsi, Rustina Rustan, Dampak Penggunaan Smartphone terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Parepare STAIN Parepare; 2017.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

hubungan intensitas penggun engan akhlak peserta didik, maka

dapat ditarik kesimpula

1. Intensitas pengg ia sosial peserta didi sil analisis penelitian ini

mengupload
sial mereka.
an media sosial untuk b likasi gi informasi,
, dan menyelesaikan tu S 2ka. Namun
ia sosial itu

kekerasan,

ang, dengan
i dibuktikan
deng ari mampu
melaksanakan kewajibannya. Peserta didik ikhlas dan sabar mengerjakan tugas-
tugas atau kewajibannya, disiplin dan mematuhi aturan sekolah, sadar dan menjaga
kebersihan di sekolah maupun di lingkungannya, bertanggung jawab sopan santun,
menjaga hubungan sosial dengan sesama, jujur dan menjalankan kewajibannya

sebagai umat beragama. Namun sebagian peserta didik banyak yang melanggar

63
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aturan sekolah, dengan sengaja datang terlambat ke sekolah, tidak mengikuti apel
pagi atau upacara, tidak menjaga kebersihan diri, kelas dan lingkungan, tidak
bertanggung jawab dan melalaikan tugasnya.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial

dengan akhlak peserta didik SMA Negeri 6 Sidrap. Jika terjadi

peningkatan intensitas aka akhlak peserta didik kelas
mengalami . Berarti terdapat korelasi
tara variabel X denga | Y. Hal ini berdasarkan
a hubungan
pe dik kelas XI

lah 0,496 yang berada p gori s

1. Peng med pada dasarnya sangat pes ik namun di
Sisi dia perlu diawasi penggunann pen an terutama

i menunjukk

tua peserta

media sosial pese da pada kategori ti mana setiap

eka bisa me akses media

3 dari itu PeAkanan Eng-orang

2 jam untu

t demi masa

edang, hal ini
tentu perlu ditingkatkan sehingga kedepannya tidak ada lagi peserta didik yang

berani melanggar aturan sekolah, dan sekolahpun menjadi aman dan tentram.
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Lampiran 5
Sejarah SMA Negeri 6 Sidrap

Sekolah ini didirikan sekitar tahun 1996 dan mulai beroperasi pada tanggal 29
bulan Januari 1998, sekolah ini berada di desa Bojo’e Kecamatan Watang Pulu

Kabupaten Sidenreng Rappang. Pada awalnya sekolah ini bernama SMA Negeri 1

Watang Pulu.
Pada awal berdirin iliki 3 bangunan pokok untuk

7 SMA Negeri 1 Watang

nsi Sul-sel dari peme erah dan berubah nama

berdirinya sekolah ya
lah SMA 5 yang berada
SMA Negeri 6 Sidrap

s dan peduli

lingkungan”

Misi:

1. Mengembangkan dan menerapkan kapasitas warga sekolah dalam pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan inovatif melalui penggunaan IPTEK dan lingkungan untuk

meraih prestasi yang optimal.
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2. Menumbuhkembangkan dan mengamalkan ajaran agama yang dianut untuk
kehidupan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.

3. Melaksanakan pembelajaran “Pendidikan Cinta Lingkungan” bagi seluruh warga
sekolah dan ikut serta dalam aksi pelestarian lingkungan dalam dan luar sekolah.

Profil SMA Negeri 6 Sidrap
1. | Nama Sekolah

6 SIDRAP

2. | NPSN

3. | Jenjang Pendidik

4. | Status Sekolah

5. | Alamat Sekol AN NO.69 A BOJOE
1

6. ang
r

7.

8. ir : )

0. || Pemerin

10 | mlonse
| )

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

11. zin Operasional: |
12. an Khusus Dilayani -
13 AR EmaEE
14. __"'T'-""""m
15. | C I
]_6 Reke 0 Ala \ldma yIVIAN VWVATAN PULU
17. | MBS :1'Ya
18. | Luas Tanah Milik (m2) . | 6496
19. | Luas Tanah Bukan Milik 210

(m2)




20. | Nama Wajib Pajak : | DANA BOS SMAN 1 WATANG PULU
21. | NPWP : | 9.60715E+12

20. | Nomor Telepon - | 3581630

21. | Nomor Fax X

22. | Email . | smawatangpulu@yahoo.co.id

23. | Website . | http://smanlwatangpulu.net

24. | Waktu Penyelenggaraan . | Sehari penuh (6 h/m)

25. | Bersedia Menerima Bos? . | Bersedia Menerima

26. | Sertifikasi 1ISO . | Proses Sertifikasi

27. | Sumber Listrik

28. | Daya Listrik (watt)

29. | Akses Internet

30. | Akses Internet A

31. | Kepala Sekols ARIFIE

32. | Operator.Pendataan | YA D A H
33. | A
34. | K

A Negeri 6'Sidrap 2019

SMA Negeri 6 Sidrap

Jumlah 539

Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 6 Sidrap 2019-2020

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Sidrap

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Kelas 18 Baik
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| 3. | Ruang Guru

1 | Baik

Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 6 Sidrap 2019-2020

Daftar Kegiatan Ekstra Sekolah SMA Negeri 6 Sidrap

Sumber Data: Doku
Daftar

No Nama Kegiatan Keterangan
1. Osis Aktif
2. Pramuka Aktif
3. PMR Aktif
4. KLH Aktif
5. Rohis Aktif
6. KIR Aktif
7. Popsi Aktif

A.
No
1. |B
2. |D
3. | Hj
4, |R
5 | D
6. |A
7. | M
8. | Hj ali Kelas
9. [In
10. | M
11. | Ha ali Kelas
12.
13. | Hj
14. | D
15. | Hj
16. | Dé
17. 1S Pramuka
18. | Arya Ronal Ramlan, S.Pd. Wali Kelas
19. | Muhammad Thamrin, S.Pd., M.Si Wali Kelas
20. | Hj. St. Ramlah, S.Ag. Wali Kelas
21. | Bohari, S.Pd., M.Si. Wali Kelas & Pembina KIR
22. | Hj. Sumiati, S.Pd. Wali Kelas
23. | Sriyanti, S.Pd. Wali Kelas
24. | Syahlan, S,S Wali Kelas
25. | Nuraeni, S.Pd.,M.Pd. Pembina Popsi
26. | Muhammad Yamri, S.Pd. Pembina PMR
27. | Dra. Nawiah Pembina Rohis
28. | Abdul Basis, S.Pd., M.Si. Pembina KLH
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29. | Muzakkar Hanafi, S.Pd., MA. Pembina PIK

30. | Drs. Amiruddin Guru Bidang Studi

31. | Dra. Hj. Hasnawati, M.Si Guru Bidang Studi

32. | Dra. Hj. Hadirah, M,Si Guru Bidang Studi

33. | Rahmadaniati, S.Pd Guru Bidang Studi

34. | Hj. Nurhani Musa, S.Pd.,M.Pd. Guru Bidang Studi

35. | Wahyudi, S.Si. Guru Bidang Studi

36. | Febriyanto, S.Pd. Guru Bidang Studi

37. | Yuliani, S.Pd., M.SI. Guru Bidang Studi

38. | Hj. Sriyanti, S.Pd. Guru Bidang Studi

39. | Wahyuriansyah, S.Pd. Guru Bidang Studi/BK

40. | Edil Wijaya, S.Pd. Guru Bidang Studi

41. | Muh. Robin Sutomo, S.Pd. Guru Bidang Studi

42. | Sunarti Apriliyani; S.Psi Guru Bidang Studi/BK

43. | Aswar Sappa, S:Pd. Staff Tata Usaha

44. | Yasira, S.Pd. Staff Tata Usaha

B. Daftar Nama Responden

No Nama Kelas
1 | Bossi Fernanda XI. MIPA 1
2 | Indra Pratama XI. MIPA 1
3 | Muh. Nur Hafis XI. MIPA 1
4 | Muhammad Farhan Haris XIl. MIPA'1
5 | Ade Mustafa XI. MIPA'1
6 | Asriyanti XI1. MIPA 1
7 | Bunga Sukma XI. MIPA'1
8 | Devi Fatmala XI1. MIPA'1
9 | Dian Aprilia XI. MIPA'1
10 | Fifiyanti XI. MIPA 1
11 | Hajriah XI. MIPA' 1
12 | Indra Astika XIl. MIPA'1
13 | Indryani XIl. MIPA'1
14 | Isna Aiduk X1. MIPA'1
15 | Martha XI. MIPA 1
16 | Maryam Rusdin XIl. MIPA'1
17 | Rahmi XI. MIPA 1
18 | Putri XI. MIPA 1
19 | Ramadhan Bahar XI. MIPA 1
20 | Wilamcahya XI. MIPA 1
21 | Yuli Kurnia XI. MIPA'1
22 | Ahmad Anugrah XI. MIPA 2
23 | Ardy Saputra XI. MIPA 2
24 | Erwin XI. MIPA 2
25 | Jumedi XI. MIPA 2
26 | Kadir XI. MIPA 2
27 | Zulfitra Syahrul XI. MIPA 2
28 | Annisa Putri Mahmuddin XI. MIPA 2
29 | Arianti XI. MIPA 2
30 | Citra XI. MIPA 2




31 | Dian XI. MIPA 2
32 | Harnia XI. MIPA 2
33 | Helmalia XI. MIPA 2
34 | Hikmah Amalia XI. MIPA 2
35 | Irma Sari XI. MIPA 2
36 | Itija XI. MIPA 2
37 | Mega XI. MIPA 2
38 | Mutiara S XI. MIPA 2
39 | Nur Indag Maulidiyah Ali XI. MIPA 2
40 | Nur Syakilah XI. MIPA 2
41 | Nuyani. B XI. MIPA 2
42 | Dandy Setiawan XI. MIPA 3
43 | Muhammad Alief Faizal Ramadhan XI. MIPA 3
44 | Muh. Chaeril Temmatappi XI. MIPA 3
45 | Muh. Ryan Hidayat XI. MIPA 3
46 | Ainur Tyas Ramadhani XI. MIPA 3
47 | Ainun Zahra Pryam Arzodihkrom XI. MIPA 3
48 | Amelia Nanda Yuga XI. MIPA 3
49 | Astrid XI. MIPA 3
50 | Annisya Aidia Umasyah XI. MIPA 3
51 | Citra Ayulizani XI. MIPA' 3
52 | Eggi Padillah XI1. MIPA 3
53 | Elza Novianti XI. MIPA 3
54 | Fitriani XI. MIPA 3
55 | Putri Aulia XI1. MIPA 3
56 | Hilda XI. MIPA 3
57 | Karmila Oktaviana XI. MIPA 3
58 | Nursuciani XI. MIPA 3
59 | Ratna Sari Dewi XI. MIPA 3
60 | Rini Anggriani XIl. MIPA 3
61 | Risma Septyana XI. MIPA 3
62 | Suti Sumarni XI. MIPA 3
63 | Adam XILIPS 1
64 | Agung Pratama XILIPS 1
65 | Agung Suryadi XILIPS 1
66 | Agus Aksan M XILIPS1
67 | Anggul XL IPS1
68 | Heril Pahri XI. IPS1
69 | Herul Wijaya XI. IPS 1
70 | Muh. Zulfito XL IPS1
71 | Muhammad Abrar XILIPS1
72 | Muhammad Fikri Haikal XL IPS1
73 | Rahmidi XL IPS 1
74 | Darmawati Lawaddu XILIPS1
75 | Iki Susan X1 IPS1
76 | Iriani XILLIPS 1
77 | Irma Damayanti X IPS1
78 | Jumriani XILIPS1
79 | Nuraisya XL IPS1
80 | Nursam Jamil XI. IPS'1




81

Nurlina

XI.

IPS1

Rita

XI.

IPS1

83

Sandriani

XI.

IPS1

84

Aldi

XI.

IPS 2

85

Andry Agus

XI.

IPS 2

86

Angga

XI.

IPS 2

Faisal

.IPS 2

88

Fargab Masjidi

XI.

IPS 2

89

Irham

XI.

IPS 2

90

Muh. IThwan Muchtar

XI.

IPS 2

91

Sandi Ali

92

Sandriadi

XI.

IPS 2

93

Siswandi

94

Yogi Pramuardani

95

Anita

96

97

Apriani

98

99

/\
C
[

100

101

102

103

104

105

106

107

108

XI.

IPS 2

XI.

IPS 2

XI.

IPS 2

XI.

IPS 2

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

Supiana Suriyani

XI.

IPS 3

121

Vivi Srianida

XI.

IPS 3

122

Wahyuni Laumpe

XI.

IPS 3
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Lampiran 6

Kisi-Kisi Instrumen Intensitas Angket

o
K
o
&
No. Butir
No Variabel Aspek Indikator Jumla
Positif | Negatif
1. Intensitas 1. Akun Media edia sosial yang 1,2,3 27,28 |5
Penggunaan Sosial a didik
Media Sosial
Alokasi waktu 29,30 |4
Fungsi  dan 21,222 | 11
media sosial 3,24,
Dampak positif 16,17,1 | 10
dari penggunaa 8,19,20
25,26
15 30 ¢
2. Akhlak berbagai 16,17 4 E
Didik A r‘](il:jup Elj
aga keamanan da
etertiban lingkungan
2. Kebersihan 1. Sadar bahwa 34 18,19 |4

kebersihan  sebagaian
dari iman

2. Menjaga dan merawat

kebersihan pribadi

3. Menjaga dan merawat

kebersihan lingkungan

4. Tidak membuang




sampah sembarangan

. Menjaga  kebersihan

e

diri maupun
lingkungan
. Melaksanakan berbagai
3. Tanggung kewajiban dengan 5,6 20,21
Jawab sebaik-baiknya
elaksanakan  tugas
' Sopan dalam
perbuatan 22,23
berpakaian
. Memberi sa
bertemu te
guru
Tidak angkuh
um pada
pada guru
24,25
pbekerja sama
berbagai
keglatan positif
. Menghindari
permusuhan dengan
siapapun
. Toleransi dan empati
terhadap orang lain
1. Tidak berk h
6. Kejujuran idak berkata bohong | () 15 | 5 57

. Menjaga amanah




Hidup harus konsekuen
Menepati janji
Mengakui  kelebihan
orang lain

ok w

7. Pelaksanaan

1. Melaksanakan kegiatan
ibadah sesuai agama
Ibadah Ritual |~ Yand dianutnya
2. Menghormati  teman
ang beragama lain
punyai  perasaan
diawasi

13,14,15

28,29,3

30
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Hasil Observasi

No Variabel Aspek yang Di Observasi Ya Tidak
Peserta didik memiliki akun media sosial.
Intensitas Peserta didik mengakses media sosial yang
1. Penggunaan
Media Sosial | mereka miliki.

Peserta didik menggunakan media sosial untuk




keperluan sekolah.

Peserta didik berkomunikasi dengan teman,

keluarga dll, menggunakan media sosial.

Peserta didik mengakses media sosial 2-3 jam

sehari.

Peserta didi dia sosial setiap

mengupload vide

idik memiliki grup di

udahkan komunikasi

ke sekolah.

e e I L

Media sosial dijadikan sebagai tempat

menyebarkan berita hoax.

Media sosial dijadikan sebagai tempat saling

membully antar teman.




Peserta didik mengerjakan tugas Yyang

diberikan oleh guru

Peserta didik menjaga kebersihan

Peserta didik ramah dalam berkomunikasi

enghargai antar teman

Proses pf

dik sering terlambat ke s

idik tidak mengikuti a

Y

e e e e




. Jawaban anda tidak mempengaruhi

Lampiran 8

ANGKET INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

Petunjuk Pengisian
Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini!

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan

menggunakan tanda ( \ pada kolom yang tersedia!

Keterangan pengisian angket:

: Facebook
Whatsapp
Instagram

=z
o

rangi penilaian guru.

kan Facebook -

KK

JR

TP

Saya menggunakan smartphone untt
sosial

mengakses media

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Saya berteman akun dengan teman sekolah, guru, dan orang
tua di media sosial

© | | N| o OkwNE

Media sosial memiliki tampilan yang sangat menarik yang
membuat saya bersemangat

-
©

Media sosial membuat saya mendapatkan inspirasi untuk lebih
giat belajar lagi

-
-

Dengan media sosial saya dapat menjalin silaturahim dengan
teman dan juga keluarga dan berbagi pengalaman

o
A

Saya memiliki grup di media sosial untuk mendiskusikan




pelajaran di sekolah

Saya mengupload video/gambar di media sosial yang

PAREPARE

v
o
13. bermanfaat
14 Saya mengupload status yang bermanfaat dan menginspirasi
" | di media sosial
15 Media sosial memudahkan saya dalam berkomunikasi dengan
" | teman, guru, dan orang tua
16. | Mengakses Facebook membuat saya jadi malas belajar
17 Mata saya menjadi sakit karena kelamaan mengakses l:b
) Facebook -
18 Saya dimarahi orang tua saya k ain handphone m
" | untuk membuka akun Faceboo
19 Semenjak mengenal Fac n saya
" | menjadi rendah
20. | Semenjak mengenal F
21 Saya mengupload
22. E
23.
24.
25. :
2% , grup whatsapp video
27, di Whatsapp yang men
28.
29 ﬂ
30. q:
O




ANGKET AKHLAK PESERTA DIDIK

Petunjuk Pengisian
Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini!

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya dengan

menggunakan tanda ( V pada kolom yang tersedia!

. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian guru.

Keterangan pengisian angket:
SL
SR
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No KK|JR | TP
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
0.
10. gty

berpendapat meskipun

Saya berusaha menjaga amanah yang diberikan oleh orang tua
11. dan guru
12. | Saya mengakui kehebatan orang lain yang lebih hebat dari saya
13. | Saya hidup sesuai dengan aturan agama dan budaya
14. | Saya melaksanakan perintah agama saya
15 Saya menyempatkan membaca kitab suci walaupun banyak

" | pekerjaan rumah

16. | Saya melalaikan perintah agama saya
17. | Saya senang mengikuti ajakan teman ketika diajak meninggalkan




pelajaran
18. | Saya senang melihat kekacauan yang terjadi di lingkungan saya
19 Saya berperilaku seenak saya, tidak membantu teman saya
" | membersihkan
20. | Saya tidak suka bekerja bakti
21 Saya mengharapkan bantuan orang lain dalam menyelesaikan
" | pekerjaan
22 Saya berbicara kasar kepada orang lain apabila saya gagal
" | melakukan sesuatu
Saya memanggil teman dan guru saya. dengan sebutan yang
23. buruk
24. | Saya tidak suka mendengarkan
25. | Saya membantu teman seke
26. | Saya mengajak teman sa
27. | Saya suka mengingkar
28. ih he
29, | D4 SuHAlYHIEAYIEEL djdidll Selidll - EEtitd  Sldjdi DEtl
30.

PAREPARE
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Lampiran 9

Uji Validitas Variabel X

No | Sign-2tailed r-hitung r-tabel Keterangan
1. 0,000 0,852 0,361 Valid
2. 0,000 0,821 0,361 Valid
3. 0,000 0,847 0,361 Valid
4. 0,000 0,729 0,361 Valid
5. 0,000 0,8 Valid
6. 0,008 Valid
7. 0,000 Valid
8. 0,000 Valid
9. 0 Valid
10. lid
11. lid
12. lid
13. lid
14, lid
15. lid
16. lid
17. lid
18. lid
19. lid
20. lid
21. lid
22. lid
23. Valid
24, lid
25. lid
26. lid
27. Valid
28. lid
29. Valid
30. 0,000 0,361 Valid
Uji Validitas Variabel Y
No | Sign-2tailed r-hitung r-tabel Keterangan
1. 0,028 0,491 0,361 Valid
2. 0,000 0,721 0,361 Valid
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3. 0,020 0,517 0,361 Valid
4. 0,019 0,521 0,361 Valid
5. 0,001 0,675 0,361 Valid
6. 0,001 0,693 0,361 Valid
7. 0,138 0,344 0,361 Tidak Valid
8. 0,008 0,577 0,361 Valid
9. 0,180 0,312 0,361 Tidak Valid
10. 0,440 Tidak Valid
11. 0,008 Valid
12. 0,000 Valid
13. 0,000 Valid
14. 0,215 Tidak Valid
15. 0,495 Tidak Valid
16. lid
17. Valid
18. lid
19. lid
20. lid
21. Valid
22. lid
23. lid
24. lid
25. lid
26. lid
27. lid
28. lid
29. lid
30. lid

Uji Realibilitas Variabel ?Ihlnsmni Sosial
b

CrO \Jd als

\' U

954 |

30

Uji Realibilitas Variabel Y Akhlak Peserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

915

30

Sumber Data: IBM SPSS Versi 25

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Jumlah
111
101
106
107
100
115
104
111
106
105
118
109
111
108
124
106
110
109
111
118
105
115
109
106

26 | 27
5
4
4
3
4
4
3
3
5
3
4
4
5
3
5
4
4
4
5
4
3
4
4
4

22123124 | 25
5
2
5
4
4
5
4
3
4
4
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5

UV o 2 o] £ [b]er el o) <l b 8 o) o [calib i | ] O

No. Item
910|111 (12|13 |14 (15|16 1718|1920
3
3
4

4
4
3

8
5
3
3

7
5

4 al5|5]alala
5/5(4|4|5|5]4

123 |4|5|6

5|4 |14|5|5|5

Tabulasi Anglet Variabel X : Intensitas Penggunaan Media Sosial

No
Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
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116
114
111
116
122
116
112
116
115
116
112
116
114
116
115
112
114
116
124
111
117
113
115
114
120
116
118
114
112

3y

4

4

4
4
4

4

5
5
5
5
5
5
5

5

5

5/5[alala]a]a

55|54 |4 /|44

54|14 |5|5|5]|5

41414 13|3|3]|4

5554|444

5|44 |5|5|5

4443344

5|4 /14|5|5|5

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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Lampiran 11

Tabel R

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05

0.01

0.005

0.0005

114 0.1535( 0.1824| 0.2158| 0.2383 0.3016
115 0.1528( 0.1816| 0.2149] 0.2373 0.3004
116/ 0.1522( 0.1809| 0.2139| 0.2363 0.2991
117 0.1515( 0.1801| 0.2131] 0.2353 0.2979
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118 o.1509| o.1793| 0.2122| 02343  0.2967
119 0.1502| 0.1786| 0.2113] 0.2333]  0.2955
120 0.2104| 0.2324| 0.2943
121 02096 0.2315]  0.2931
122 0.1484| 0.1764| 0.2087| 0.2305|  0.2920

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel Penolong Mencari nilai ryy

No X Y X? Y? XY

1. 111 95 12321 9025 10545
2. 101 77 10201 5929 7777
3. 106 89 11236 7921 9434
4, 107 93 11449 8649 9951
5. 71

6. 98

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

23,

24,

25.

26.

27.

28,

29.

30. 108 86 11664 7396 9288
31. 106 84 11236 7056 8904
32. 109 85 11881 7225 9265
33. 113 84 12769 7056 9492
34, 115 92 13225 8464 10580
35. 118 96 13924 9216 11328
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36. 111 81 12321 6561 8991
37. 113 89 12769 7921 10057
38. 109 86 11881 7396 9374
39. 110 86 12100 7396 9460
40. 108 84 11664 7056 9072
41. 109 86 11881 7396 9374
42. 113 76 12769 5776 8588
43. 104 8840
44, 115 10580
45. 119 11781
46. 118 10148
47. 119 10829
48. 1

49. 1

50. 1

51. 1

52. 1

53. 1

54. 1

55. 1

56. 1

57. 1

58. 1

59. 1

60. 1

61. 1

62. 1

63. 1

64. 1

65. 1

66.

67.

68. 115 92 13225 8464 10580
69. 112 88 12544 7744 9856
70. 114 86 12996 7396 9804
71. 116 94 13456 8836 10904
72. 124 94 15376 8836 11656
73. 111 82 12321 6724 9102
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74.

10998

75.

9605

76.

10810

77.

9918

78.

11280

79.

10324

80.

10502

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

8649

9951

107.

9216

10848

108.

9216

11232

1009.

9604

11662

110.

9216

11232

111.

6400

9040
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112. 117 94 13689 8836 10998
113. 118 93 13924 8649 10974
114. 117 94 13689 8836 10998
115. 113 87 12769 7569 9831
116. 111 93 12321 8649 10323
117. 117 86 13689 7396 10062
118. 120 98 14400 9604 11760
119. 114 10944
120. 108 8856
121. 109 10464
122. 114 10716
Jumlah 13795 1562401 1253434

Sumber Data: H

Maka:

Txy = (nzxz

Yon, =

o Jazz

194.

Yon, =

xy 310.897.
_ 19450

v = 391.7972

Tey = 0,496

¥)?)
(13795) (11071)
(122 (1008695) — (11
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